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KEGIATAN DIKLAT PENELITIAN HADITS GURU MA DAN PONPES 

SEKARISIDENAN KEDIRI 

A. LATAR BELAKANG 

Sesuai dengan amanat UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dan UU No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, khususnya UU Pendidikan Tinggi pasal 12 ayat 2 yang 

menyatakan bahwa dosen sebagai ilmuwan memiliki tugas mengembangkan suatu cabang 

ilmu pengetahuan dan atau teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah serta 

disseminasi hasil penelitian dan pengajaran, maka dosen dituntut untuk terus melakukan 

tugas secara maksimal. Diantara tugas pokoknya adalah mengajar, mengembangkan ilmu 

pengetahuan, menyelenggarakan penelitian dan menginseminasi hasil penelitian serta 

mempublikasikan karya kepada masyarakat akademik. Apalagi dengan telah dibayarkannya 

tunjangan profesi bagi guru dan dosen yang telah lulus sertifikasi, maka tugas ini menjadi 

sangat penting untuk dilakukan. 

Demi menunjang kegiatan tersebut maka perlu diselenggarakan diklat penelitian hadits bagi 

guru MA dan Pondok Pesantren dengan harapan ilmu yang dikembangkan di kampus  bisa 

dipahami dan dipraktikkan oleh para guru, khususnya yang mengampu mata pelajaran Qur’an 

Hadits. Kegiatan ini juga berguna untuk memfasilitasi para guru dan dosen untuk 

mendiskusikan dan mengembangkan metode penelitian hadits dan mata pelajaran Qur’an 

Hadits yang sampai saat ini terus berkembang dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 

kominukasi. Kegiatan ini juga bertujuan untuk  mendialogkan pengalaman empiris masing-

masing dosen dengan pengalaman para guru dan menyebarluaskan temuan dan hasil 

penelitiannya di lingkungan akademik. Tanpa forum semacam ini, keilmuan dosen akan 

stagnan dan tidak bisa dirasakan manfaatnya oleh orang banyak. Dalam konteks ini, maka 

kegiatan ini menjadi proses up-grade keahlian dan profesionalitas para guru sesuai dengan 

yang diharapkan dalam Undang-undang di atas. 

Dalam forum ini akan dipresentasikan metode penelitian hadits berbasis software yang 

semakin menemukan momentumnya. Ini berbeda dengan pola penelitian hadits yang lama 

dengan hanya menggunakan media kitab cetak sebagai menunjang penelitian hadits. 

Pengembangan metode penelitian hadits melalui media komputer yang berbasis pengalaman 

empiris akan menjadikan tujuan pendidikan nasional akan lebih cepat diraih. 

B. Penerima Manfaat 

Kegiatan ini melibatkan narasumber yang berkompeten di bidangnya dan seluruh partisipan 

yang berasal dari para guru mata pelajran Qur’an Hadits dari berbagai Madrasan Aliyah dan 

Pondok Pesantren yang memiliki konsern dalam pengajaran mata pelajaran Quran dan 

Hadits. Sesuai anggaran maka kegiatan ini akan diikuti 40 orang yang bisa mengambil 

manfaat. 

 



C. Tujuan Kegiatan 

1. Terselenggaranya kegiatan pelatihan penelitian hadits dengan media software. 

2. Terselenggaranya tatap muka antara kampus dan users yakni sekolah dan guru yang 

berada di lingkungan Kementerian Agama. 

3. Terlaksananya sharing ide antara para ahli, dosen dan pengajar mata pelajaran Qur’an 

Hadits di forum ilmiah. 

4. Terjaganya kualitas pengembangan ilmu dan penelitian dosen khususnya di lingkungan 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Tulungagung. 

 

D. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pelatihan ini dikemas dalam bentuk Pendidikan dan pelatihan penelitian hadits 

Guru Madrasah Aliyah dan Pondok Pesantren se-Karisidenan Kediri 

E. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan diklat ini membutuhkan waktu kurang lebih 10 jam pelajaran. Akan dilaksanakan 

pada haru sabtu tanggal 26 September 2015. Adapun jadwal kegiatan akan diatur tersendiri 

F. Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini didanai oleh DIPA IAIN Tulungagung tahun anggaran 2015 

G. Peserta 

Peserta acara diklat ini adalah Guru Madrasah Aliyah dan Pondok Pesantren se-Karesidenan 

Kediri. 

 

H. Ketentuan/Syarat 

Setiap peserta diwajibkan membawa laptop dan flash disk 

 

 


